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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of profitability, firm size, capital intensity, 

and inventory intensity on tax aggressiveness in manufacturing companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2017-2019. Determination of the 

sample using purposive sampling method and obtained data as many as 246 

samples with 82 companies that meet the criteria for selecting the sample were 

observed for 3 consecutive years. The analysis method of this research uses multiple 

linear regression analysis which is assisted by using the Eviews version 12 program 

to process the data. The results of this study indicate that profitability and inventory 

intensity have a significant negative effect on tax aggressiveness. Meanwhile, the 

variables of firm size and capital intensity do not show a significant effect on tax 

aggressiveness. 

 
Keywords: Profitability, Firm  Size,  Capital  Intensity,  Inventory  Intensity,  Tax 

Aggressiveness. 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, intensitas modal, dan intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2017-2019. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dan diperoleh data sebanyak 246 sampel dengan 82 perusahaan yang memenuhi 

kriteria pemilihan sampel diamati selama 3 tahun berturut-turut. Metode analisis 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang dibantu 

menggunakan program Eviews versi 12 untuk mengolah data. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas dan intensitas persediaan memiliki pengaruh 

yang negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan, variabel ukuran 

perusahaan dan intensitas modal tidak menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak. 
 

Kata kunci:   Profitabilitas,  Ukuran  Perusahaan,  Intensitas  Modal,  Intensitas 

Persediaan, Agresivitas Pajak.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A.   Permasalahan 

 

1.    Latar Belakang Masalah 
 

Pajak mempunyai kontribusi terbesar sebagai sumber pendapatan negara. 

Pendapatan tersebut akan digunakan sebagai sumber pembiayaan nasional dalam 

mensukseskan berbagai program pembangunan yang nantinya akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan rakyat. Semakin banyak pajak yang 

diterima pemerintah, maka akan semakin banyak fasilitas dan infrastruktur yang 

dapat dibangun oleh pemerintah (Nasution dan Mulyani, 2020). Oleh karena itu, 

setiap tahunnya pemerintah terus menerus mengerahkan upaya agar dapat 

meningkatkan penerimaan pajak yang ada di Indonesia sehingga dapat 

memaksimalkan kinerja program pembangunan maupun belanja pemerintah. 

Pendapatan yang diterima dari pajak di Indonesia masih merupakan masalah 

yang menjadi perhatian pemerintah dan belum sepenuhnya terselesaikan. Hal 

tersebut dapat dilihat melalui data Laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) dari Kementerian Keuangan yang dikumpulkan mulai dari tahun 

2017 sampai 2019, perealisasian pajak Indonesia terus menerus mengalami 

peningkatan   setiap   tahunnya.   Akan   tetapi,   target   penerimaan   pajak   yang 

ditetapkan pemerintah belum terealisasi sepenuhnya walau terjadi peningkatan 

pajak setiap tahun. Pada tahun 2017, penerimaan pajak mencapai Rp 1.147,5 

triliun  atau  sebesar  89,4  persen  dari  target  yang  telah  dianggarkan,  yaitu  Rp 

1.283,5 triliun. Lalu, tahun 2018 realisasi anggaran mencapai Rp 1.315,9 triliun atau 

92,4 persen dari target APBN 2018 yang telah ditetapkan sebesar Rp1.424 triliun, 

dan tahun 2019 realisasi pajak tercatat sebesar Rp 1.332,1 triliun atau hanya 

84,4% dari target yang ditetapkan yakni Rp 1.577,6 triliun. Dengan adanya target-

target penerimaan pajak yang belum tercapai berarti masih adanya kemungkinan 

indikasi-indikasi wajib pajak yang melakukan penghindaran pajak.
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Direktur Jenderal (Dirjen) Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu) Suryo Utomo 

menuturkan mengenai adanya temuan tax avoidance atau penghindaran pajak yang 

diestimasi merugikan negara hingga Rp 68,7 triliun per tahun. Dimana Rp 67,6 

triliun diantaranya merupakan hasil dari penghindaran pajak korporasi di Indonesia. 

Sementara sisanya sekitar Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak orang orang pribadi 

(Kontan.co.id, 2020). 

Agresivitas pajak merupakan sebuah strategi yang digunakan untuk 

meminimalkan beban pajak dengan cara melakukan perencanaan pajak, dengan 

melalui cara yang legal (tax avoidance) ataupun ilegal (tax evasion) (Frank d.k.k., 

2009) dalam Alkausar d.k.k., 2020:53). Penghindaran pajak (Tax avoidance) yaitu 

upaya penghindaran pajak secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan 

yang dilakukan wajib pajak dengan cara berusaha mengurangi jumlah pajak 

terutangnya dengan mencari kelemahan peraturan (loopholes) (Hutagaol, 2007, 

dalam Ridho, 2016:2). Tax evasion juga merupakan upaya penghindaran pajak, 

hanya saja cara tersebut illegal dilakukan karena dilakukan dengan cara 

menyelundupkan pajak yang bertentangan dengan ketentuan dari undang-undang 

dan peraturan perpajakan. Nasution dan Mulyani (2020) menyatakan bahwa salah 

satu kemungkinan yang menyebabkan pemerintah sulit untuk mencapai target 

adalah adanya penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak (tax 

evasion). 

Berbagai celah dalam undang-undang perpajakan akan digunakan perusahaan 

sebagai cara untuk mengurangi pajak yang akan dibayarkan nantinya sehingga 

memungkinkan terjadinya agresivitas pajak. Suatu perusahaan dikatakan melakukan 

agresivitas pajak apabila perusahaan tersebut berusaha mengurangi beban pajaknya 

secara agresif, baik menggunakan cara yang tergolong legal, maupun ilegal. Walau 

tidak semua tindakan perencanaan pajak dilakukan secara ilegal, namun semakin 

banyak celah yang digunakan perusahaan untuk menghindari pajak maka 

perusahaan dianggap semakin agresif. 

Menurut Agustina dan Aris (2017), pajak bagi perusahaan merupakan suatu 

beban yang akan mengurangi laba bersihnya, sehingga berbagai upaya akan 

dilakukan  perusahaan  agar  pembayaran  pajaknya  seminimal  mungkin.  Laba
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tersebut sesuai dengan karakteristik perusahaan menurut Surbakti (2012) dalam 

Narwadan (2018), yang menyatakan bahwa karakteristik perusahaan merupakan ciri 

khas atau sifat yang melekat dalam suatu entitas usaha yang dapat dilihat dari 

berbagai  segi, diantaranya  jenis usaha atau industri, tingkat  likuiditas, tingkat 

profitabilitas, ukuran perusahaan (size), keputusan investasi dan lain-lain. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan atau laba dalam waktu tertentu. Dasar dari pengenaan perhitungan pajak 

berasal dari laba bersih perusahaan. Pajak dan laba perusahaan dapat dikatakan 

berbanding lurus karena jika profitabilitas perusahaan meningkat menunjukkan 

semakin baik kinerja perusahaan dan semakin besar laba yang dihasilkan 

perusahaan, maka berdampak pada beban pajaknya yang juga semakin tinggi (Putri 

dan Putra, 2017 dalam Hasyim dan Jiwayana, 2021). Semakin tinggi laba yang 

dimiliki perusahaan, maka beban pajaknya juga akan semakin tinggi. Salah satu 

tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan dengan laba yang 

optimal, sehingga hal itu memungkinkan perusahaan untuk melakukan agresivitas 

pajak agar pajak tersebut tidak mengurangi terlalu banyak laba yang dimiliki 

perusahaan. Dengan meningkatnya laba perusahaan maka kewajiban perusahaan 

untuk membayar pajak akan semakin besar, sehingga akan mendorong perusahaan   

untuk   melakukan   tindakan   agresivitas   pajak.   Berbeda   dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliana dan Wahyudi (2018) yang memberikan hasil jika 

profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak 

dikarenakan profitabilitas yang tinggi menandakan perusahaan memiliki laba yang 

besar sehingga kegiatan operasional yang kompleks membuat perusahaan menjadi 

sadar dan patuh terhadap kewajiban pajaknya. Profitabilitas dapat menggambarkan 

bagaimana performa keuangan yang dimiliki perusahaan, ketika perusahaan 

memiliki keuntungan yang tinggi maka agresivitas pajaknya akan rendah karena 

perusahaan melakukan perencanaan pajaknya dengan baik sehingga perusahaan 

tidak perlu lagi melakukan tindakan penghindaran pajak seperti agresivitas pajak. 

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan skala pengukuran seberapa besar 

atau kecilnya perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian Luke dan Zulaikha (2016),
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ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, serta 

menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa perusahaan besar lebih cenderung 

melakukan tindakan agresivitas pajak. Perusahaan yang besar akan memiliki 

manajemen  pajak  yang baik  dan  transaksi  yang kompleks,  sehingga 

mempermudah perusahaan untuk mencari celah dalam melakukan penghindaran 

pajak. Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar 

perusahaan itu, sehingga akan semakin agresif perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak sebagai upaya yang dilakukan agar laba yang dimiliki tinggi 

dan beban pajak yang rendah. Akan tetapi, adanya perbedaan pendapat yang 

dilakukan oleh Nurfauzi dan Firmansyah (2018) dalam Sugeng, et.al. (2020) yang 

berpendapat bahwa semakin besar tingkatan perusahaan, maka semakin kecil niat 

penghindaran pajak yang akan dilakukan perusahaan. Hal tersebut terjadi karena 

mengingat resiko yang akan didapat nantinya bagi perusahaan besar bila melakukan 

tindakan agresif pada pajaknya. 

Faktor lainnya yang menyebabkan agresivitas pajak adalah intensitas modal 

dan  intensitas  persediaan.  Intensitas  modal  (capital  intensity) menggambarkan 

seberapa besar aset yang diinvestasikan kepada perusahaan dilihat dari aset 

tetapnya.  Investasi  yang  dilakukan  perusahaan  pada  aset  tetap  memiliki  guna 

untuk mendukung aktivitas operasi perusahaan nantinya dalam berproduksi dan 

menghasilkan  laba.  Aset  tetap  yang  dimiliki  perusahaan  memiliki  penyusutan 

yang akan dikurangkan setiap tahunnya dan penyusutan tersebut dapat digunakan 

sebagai pengurang beban pajak perusahaan. Sehingga, semakin banyak aset tetap 

yang dimiliki perusahaan maka semakin kecil pajak yang akan dibayarkan 

perusahaan. Aset tetap yang tinggi memiliki kewajiban pajak yang minimal untuk 

ditanggung dari beban depresiasinya yang melekat pada aset tetap. Penyusutan 

atau depresiasi yang nantinya digunakan sebagai alasan oleh perusahaan untuk 

mengurangi pajak terutang yang harus ditanggung, sehingga semakin besar aset 

tetap yang diinvestasikan dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan 

agresivitas pajak. Penelitian yang berbeda oleh Zoebar dan Miftah (2020) yang 

memiliki hasil bahwa capital intensity tidak memiliki pengaruh dengan 

penghindaran pajak. Hal itu didukung dengan pendapat Putra dan Merkusiwati,
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2016 dalam Zoebar dan Miftah (2020) bahwa perusahaan yang memiliki aset tetap 

yang tinggi memang menggunakan aset tetap tersebut untuk kepentingan 

operasional dan investasinya bukan semata-mata untuk penghindaran pajak. 

Pendapat yang sama dilakukan oleh Dharma dan Ardiana (2014) dalam Irianto 

d.k.k. (2017:40) yang menyatakan bahwa intensitas modal yang tinggi yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan bukan semata-mata untuk menghindari pajak 

melainkan dilakukan oleh perusahaan untuk tujuan menjalankan operasional 

perusahaannya. 

Intensitas persediaan (inventory intensity) merupakan suatu ukuran seberapa 

besar perusahaan menginvestasikan persediaannya. Jumlah persediaan yang tinggi 

dapat memunculkan biaya yang nantinya menjadi beban yang harus ditanggung 

perusahaan, seperti biaya penyimpanan maupun biaya persediaan yang rusak. Beban 

tersebut nantinya akan mengurangi laba bersih yang diterima perusahaan sehingga 

perusahaan akan menghindari tingginya jumlah persediaan atau ada juga perusahaan 

yang akan memakai cara ini untuk menekan beban pajak yang akan ditanggung 

perusahaan. Inventory intensity berkebalikan dengan capital intensity dimana beban 

pajak yang akan ditanggung nantinya pada investasi persediaan lebih besar 

dibandingkan melakukan investasi pada aset tetap. Hal tersebut dikarenakan beban 

depresiasi yang didapat dari investasi aset dapat mengurangi penghasilan   kena   

pajak   perusahaan,   sedangkan   dalam   menginvestasikan persediaan malah 

menambah biaya yang akan mengurangi laba sehingga pajak yang dibayarkan 

perusahaan menjadi lebih tinggi. 

Manajer akan berusaha meminimalisir beban tambahan karena banyaknya 

persediaan agar tidak mengurangi laba perusahaan. Akan tetapi, manajer juga 

ingin memaksimalkan biaya tambahan yang ditanggung untuk menekan beban pajak 

yang dibayar perusahaan (Putri dan Lautania, 2016 dalam Dwiyanti dan Jati, 

2019). Oleh karena itu, semakin  banyak  persediaan  yang disimpan akan 

membuat inventory intensity semakin tinggi sehingga perusahaan lebih agresif untuk 

melakukan penghindaran pajak dikarenakan laba yang berkurang akibat biaya yang 

harus ditanggung akibat persediaan. Pendapat yang berbeda diungkapkan dalam 

penelitian Luke dan Zulaikha (2016), menurut penelitiannya
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perusahaan yang memiliki banyak persediaan memang berisiko memiliki barang 

rusak atau hilang yang nantinya malah akan menimbulkan kerugian, oleh karena 

itu perusahaan akan membentuk dana cadangan sebagai cara untuk mengatasi 

kerugian akibat penurunan nilai persediaan. Akan tetapi, dana cadangan tersebut 

tidak dapat masuk ke dalam pengurang sebagai biaya sehingga membuat perusahaan 

membayar pajak lebih besar dan semakin besar pajak yang dibayarkan dapat 

diartikan perusahaan akan lebih cenderung tidak melakukan tindakan agresivitas 

pajak. 

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti termotivasi untuk menjadikan 

profitabilitas, ukuran perusahaan (firm size), intensitas modal (capital intensity), dan 

intensitas persediaan (inventory intensity) sebagai faktor yang mempengaruhi 

agresivitas pajak (tax aggressiveness). Perusahaan manufaktur digunakan dalam 

penelitian karena perusahaan manufaktur merupakan sektor perusahaan dengan 

aktivitas perpajakan terbesar, sehingga dengan adanya agresivitas pajak pada 

perusahaan  akan  beresiko  mengurangi  pendapatan negara dalam  sektor pajak. 

Selain itu, adanya perbedaan penelitian terkait variabel-variabel independen tersebut 

membuat peneliti merasa perlu untuk menelitikannya kembali. Peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul, yaitu “PENGARUH KARAKTERISTIK 

PERUSAHAAN, CAPITAL INTENSITY DAN INVENTORY INTENSITY 

TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2017-2019.” 

 
 

2.    Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, terdapat beberapa 

faktor-faktor yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya terkait agresivitas 

pajak,  antara  lain:  profitabilitas,  ukuran  perusahaan  intensitas  modal,  dan 

intensitas persediaan. Ditemukan hasil penelitian yang berbeda-beda dengan peneliti 

lainnya sehingga tidak terdapat kekonsistenan. Winarsih d.k.k. (2019) memperoleh 

hasil  bahwa  variabel  profitabilitas  berpengaruh negatif signifikan terhadap 

agresivitas pajak, namun penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Yasa
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(2020) menyatakan kalau profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak. Hasil penelitian yang bertolak belakang juga dilakukan oleh 

Sugeng, et.al. (2020) yang menunjukkan bahwa hubungan intensitas persediaan dan 

ukuran perusahaan gagal dibuktikan terhadap agresivitas pajak dan terdapat 

pengaruh yang signifikan intensitas modal terhadap agresivitas pajak, sedangkan 

menurut Luke dan Zulaikha (2016) menyatakan bahwa intensitas persediaan 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Dalam penelitian 

Narwadan (2018), intensitas modal tidak secara signifikan berpengaruh dalam 

agresivitas pajak. 

 

 
3.    Batasan Masalah 

 

Pembahasan dalam hal-hal yang mempengaruhi agresivitas pajak sangat luas 

sehingga perlu diberikan pembatasan. Penelitian ini mempunyai empat variabel 

independen, yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan (firm size), intensitas modal 

(capital intensity), dan intensitas persediaan (inventory intensity). Keterbatasan 

waktu dan banyaknya jenis industri membuat peneliti hanya akan terfokus dengan 

mengambil subjek penelitian berupa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2017-2019. 

 
 

4.    Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan  latar  belakang  penelitian  dan  identifikasi  masalah  diatas, 

rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Apakah   profitabilitas   berpengaruh   terhadap   agresivitas   pajak   (tax 

aggressiveness)? 

b. Apakah ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak (tax aggressiveness)? 

c. Apakah   intensitas   modal   (capital   intensity)   berpengaruh   terhadap 

agresivitas pajak (tax aggressiveness)? 

d. Apakah intensitas persediaan (inventory intensity) berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak (tax aggressiveness)?
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B.   Tujuan dan Manfaat 
 

1.    Tujuan 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak (tax aggressiveness). 

b. Untuk  mengetahui  apakah  ukuran  perusahaan  (firm  size)  berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak (tax aggressiveness). 

c. Untuk mengetahui apakah intensitas modal (capital intensity) berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak (tax aggressiveness). 

d. Untuk  mengetahui  apakah  intensitas  persediaan  (inventory  intensity) 
 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak (tax aggressiveness). 
 

 
 

2.    Manfaat 
 

Penelitian ini memiliki hasil yang diharapkan dapat memberikan manfaat, 

seperti: 

a. Manfaat Praktisi 
 

1)  Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna agar perusahaan dapat 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan dalam perencanaan 

pajaknya (tax planning) sehingga terhindar dari sanksi perpajakan. 

2) Diharapkan dapat membantu masyarakat atau investor yang akan 

menanamkan modal sebaiknya lebih berhati-hati terhadap perusahaan 

yang melakukan tindakan agresif terhadap perpajakannya. Perusahaan 

yang terbukti melakukan penghindaran pajak nantinya beresiko 

memiliki citra yang buruk dan hal tersebut dapat mempengaruhi 

turunnya harga saham. 

b. Manfaat Pengembangan Ilmu 
 

1)  Membantu para pembaca untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

yang  mungkin  nantinya  dapat  digunakan  sebagai  bahan  referensi 

untuk penelitian di masa yang akan datang.
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2)  Untuk   peneliti   selanjutnya   diharapkan   dapat   mengembangkan 

penelitian untuk perusahaan di sektor industri lainnya serta menambah 

variabel lain yang menjadi faktor-faktor dalam agresivitas pajak yang 

belum pernah diteliti.
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